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SUMMARY 

 

LUTHFI DIAHUDDIN, Factors Affecting the Change of Function of Palm Oil 

Plantation Land into Corn Plants for Feed in Mulia Sari Village Tanjung Lago 

District Banyuasin Regency South Sumatra (Supervised by MUHAMMAD 

YAZID). 

 

The background of this research was done because they wanted to know 

how the process of land conversion occurs and wanted to see what factors 

influence farmers to change land functions and see the difference in income of 

farmers who do not change land functions with farmers who do land conversion. 

The objectives of the research are: To describe how the process of land 

conversion, the factors that influence the decision of farmers to transfer land 

functions, compare the income of farmers who do not change land functions with 

farmers who do land conversion in Mulia Sari Village, Tanjung Lago District, 

Banyuasin Regency, South Sumatra. This study used a survey method to 40 

sample farmers from 400 population consisting of 25 farmers who did not change 

land function and 15 farmers who did land conversion. The data used in this study 

is data from January 2020 to December 2020. The sampling method used is 

proportional stratified random sampling. The data processing method used binary 

logistic regression analysis and independent sample t-test. The results of the study 

indicate that farmers who carry out land conversion go through 4 processes, 

namely: 1)administrative, 2)survey, 3)verification, and 4)implementation. The 

factors that encourage farmers to carry out land conversion are education level, 

farming experience and number of dependents. The calculation of the t-test on the 

income of farmers who do not carry out land conversion and the results show that 

the income of farmers who do land conversion is greater than the income of 

farmers who do not change land functions. 

 

Keywords: land conversion, process, farmer’s income. 



RINGKASAN 

 

LUTHFI DIAHUDDIN, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Alih Fungsi Lahan 

Perkebunan Kelapa Sawit menjadi Lahan Tanaman Jagung Pakan di Desa Mulia 

Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan. 

(Dibimbing oleh MUHAMMAD YAZID). 

 

Latar belakang penelitian ini dilakukan karena ingin mengetahui bagaimana 

proses terjadinya alih fungsi lahan dan ingin melihat faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi petani melakukan alih fungsi lahan serta melihat perbedaan 

pendapatan petani kelapa sawit dengan petani jagung. Tujuan penelitian yaitu: 

Mendeskripsikan bagaimana proses alih fungsi lahan, faktor-faktor yang 

mempengaruhi petani melakukan alih fungsi lahan, membandingkan pendapatan 

petani kelapa sawit dengan petani jagung di Desa Mulia Sari Kecamatan Tanjung 

Lago Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan. Penelitian ini menggunakan 

metode survey terhadap 40 petani sampel dari 400 populasi yang terdiri dari 25 

petani kelapa sawit dan 15 petani jagung. Data yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu data dari bulan Januari 2020 sampai dengan Desember 2020. Metode 

penarikan contoh yang digunakan adalah proportional stratified random 

sampling. Metode pengolahan data digunakan analisis regresi logistik biner dan 

uji-t variabel bebas (independent sample t-test). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa petani jagung melalui 4 proses yaitu: 1)administratif, 2)survey, 

3)verifikasi, dan 4)pelaksanaan. Faktor-faktor yang mendorong petani untuk 

melakukan alih fungsi lahan adalah tingkat pendidikan, pengalaman usahatani dan 

jumlah tanggungan. Perhitungan uji t terhadap pendapatan petani yang tidak 

melakukan dan yang melakukan alih fungsi lahan didapatkan hasil bahwa 

pendapatan petani jagung lebih besar dari pendapatan petani kelapa sawit. 

 

Kata kunci: Alih fungsi lahan, proses, pendapatan petani. 
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Abstract 

This research aims to understand the process of land conversion and to 

examine factors that influence farmers to convert land and to compare the income 

between farmers converting and not converting land.  in Mulia Sari Village, 

Tanjung Lago District, Banyuasin Regency, South Sumatra. This study used a 

survey method to include 40 sample from 400 farmers, consisting of 25 farmers 

who converted the land and 15 farmers who did not. Field data collection was 

conducted in Apil 2021. The sampling method used was the proportionate 

stratified random sampling. The data processing method used was binary logistic 

regression analysis and independent sample t-test. The results indicated that land 

conversion was carried out through 4 steps, namely 1) administrative, 2) survey, 

3) verification, and 4) implementation. The factors that encourage farmers to 

carry out land conversion were education level, farming experience and number 

of dependents. The t-test indicated that the income of farmers who carried out 

land conversion was significantly greater than the income of farmers who did not. 

 

Keywords: land conversion, process, farmer’s decision, farmer’s income 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Sub sektor perkebunan menjadi tempat bagi petani dalam menggantungkan 

hidupnya sebagai cabang usaha yang berfungsi menciptakan lapangan kerja, 

sebagai sumber devisa non-migas yang sangat diharapkan, dan secara komoditi 

yang sejak dahulu hingga saat ini memegang peranan tersebut adalah komoditas 

sawit. Tanaman sawit memiliki peranan besar dalam kehidupan perekonomian 

Indonesia. Hal ini dikarenakan banyak penduduk Indonesia yang hidup dengan 

mengandalkan komoditi penghasil minyak sawit ini. 

Menurut Fauzi dan Yusnita (2012) Indonesia merupakan salah satu 

produsen utama minyak sawit (CPO) dunia yang menguasai sekitar 41% pangsa 

pasar dunia selain Malaysia dan Nigeria, meskipun tanaman tersebut baru 

diintroduksi pada tahun 1848. Sejumlah lokasi di Indonesia memiliki keadaan 

lahan yang cocok untuk pertanaman sawit, sebagian besar berada di wilayah 

Sumatera, Kalimantan dan Sulawesi. Luas areal perkebunan kelapa sawit pada 

tahun 2008 tercatat telah mencapai 6.600.000 hektar yang telah tersebar di seluruh 

wilayah Indonesia. 

Perkebunan kelapa sawit sudah berkembang di banyak daerah Sumatera 

Selatan sejak lama, luas lahan kelapa sawit di Sumatera Selatan mencapai 76,93% 

dari luas perkebunan kelapa sawit Indonesia. Perkebunan sawit berkembang pesat 

di Sumatera Selatan sejak lama, menyaingi apa yang terjadi di Kalimantan. 

Berbagai cara dilakukan penduduk untuk memperoleh bibit. Selama 30 tahun 

terakhir perkebunan kelapa sawit Sumatera Selatan semakin meningkat. Bahkan 

pada tahun 2019, jumlah luas lahan kebun kelapa sawit mencapai 1.193.766 

hektare, yang tersebar luas dibeberapa kabupaten, dengan produksi sebesar 

3.826.784 ton. 
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Tabel 1.1. Luas Lahan dan Produksi Kelapa Sawit Menurut Kabupatan/Kota di 

Wilayah Provinsi Sumatera Selatan pada Tahun 2019 

Kabupaten/Kota Luas Lahan (Ha) Produktivitas (Ton) 

Musi Banyuasin 313.125 1.263.030 

Ogan Komering Ilir 224.865 543.452 

Banyuasin 190.973 563.702 

Musi Rawas 114.879 418.345 

Muara Enim 87.889 221.994 

Musi Rawas Utara 87.114 281.873 

Lahat 47.412 165.105 

Ogan Komering Ulu 45.777 113.200 

Pali 36.146 118.751 

Ogan Komering Ulu Timur 21.068 79.078 

Ogan Ilir 11.255 28.948 

Empat Lawang 6.323 27.044 

Ogan Komering Ulu Selatan 5.775 138 

Prabumulih 820 1.592 

Lubuk Linggau 235 258 

Palembang 110 274 

Pagar Alam - - 

Jumlah 1.193.766 3.826.784 

Sumber: Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2020. 

 

Salah satu Kecamatan yang ada di Kabupaten Banyuasin yaitu Kecamatan 

Tanjung Lago, ditemukan permasalahan yang terjadi yaitu kondisi meningkatnya 

konversi lahan kelapa sawit menjadi lahan tanaman jagung tepat nya di Desa 

Mulia Sari. Dalam hal ini dampak konversi lahan terhadap jumlah produksi CPO 

bersifat permanen akibat hilangnya peluang produksi TBS (Tandan Buah Segar), 

baik akibat penurunan luas panen atau akibat penurunan produktivitas usahatani 

kelapa sawit. 

Alih fungsi lahan atau lazimnya disebut sebagai konversi lahan adalah 

perubahan fungsi sebagian atau seluruh kawasan lahan dari fungsi semula (seperti 

yang direncanakan) menjadi fungsi lain yang menjadi dampak negatif (masalah) 

terhadap lingkungan dan potensi lahan itu sendiri.  

Dampak konversi lahan bersifat progesif yaitu setiap tahunnya pasti terjadi 

konversi lahan. Luas konversi lahan tersebut setiap tahunnya akan semakin 

meningkat karena konversi lahan pertanian umumnya bersifat menular, dengan 

kata lain, sekali konversi lahan terjadi maka luas lahan yang dikonversi dilokasi 

tersebut akan semakin besar akibat konversi lahan ikutan terjadi dilokasi sekitar 

(Irawan, 2015). 
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Tabel 1.2.  Luas Perubahan Lahan Kelapa Sawit menjadi Lahan Jagung di Desa 

Mulia Sari 

Tahun Kelapa Sawit (ha) Pengurangan Lahan Jagung (ha) Penambahan Lahan 

2016 270 - 200 - 

2017 320 - 220 20 

2018 462 - 270 50 

2019 412 50 370 100 

2020 332 80 470 100 
Sumber: Badan Pusat Statistik Banyuasin, 2020. 

 

Pada tahun 2019 lahan kelapa sawit mengalami pengurangan sebesar 50 

Hektar dimana pengurangan tersebut digunakan untuk budidaya jagung sehingga 

terjadi penambahan lahan jagung. Oleh karena itu sangat menarik untuk diteliti 

faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi petani mengkonversi lahan kelapa 

sawit menjadi lahan tanaman jagung di Desa Mulia Sari, Kecamatan Tanjung 

Lago, Kabupaten Banyuasin, mengingat tidak semua petani di Desa Mulia Sari 

mengkonversi lahannya dan menghitung pendapatan yang diperoleh petani kelapa 

sawit setelah berpindah menjadi petani jagung pakan dan menjelaskan proses 

terjadi nya alih fungsi lahan kelapa sawit menjadi lahan tanaman jagung di Desa 

Mulia Sari, Kecamatan Tanjung Lago, Kabupaten Banyuasin. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana proses terjadinya alih fungsi lahan perkebunan kelapa sawit 

menjadi lahan pertanian jagung di Desa Mulia Sari Kecamatan Tanjung Lago 

Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan. 

2. Faktor apa saja yang mempengaruhi terjadinya alih fungsi lahan perkebunan 

kelapa sawit menjadi lahan pertanian tanaman jagung di Desa Mulia Sari 

Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan. 

3. Bagaimanakah pengaruh alih fungsi lahan perkebunan kelapa sawit menjadi 

lahan pertanian tanaman jagung terhadap pendapatan petani Desa Mulia Sari 

Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan. 
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1.3. Tujuan dan Manfaat 

Berdasarakan permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui proses terjadinya alih fungsi lahan perkebunan kelapa sawit 

menjadi lahan pertanian jagung di Desa Mulia Sari Kecamatan Tanjung Lago 

Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan. 

2. Untuk mengukur faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi terjadinya alih 

fungsi lahan perkebunan kelapa sawit menjadi lahan pertanian tanaman pangan 

di Desa Mulia Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin Sumatera 

Selatan 

3. Untuk mengetahui pengaruh alih fungsi lahan perkebunan kelapa sawit 

menjadi lahan tanaman pangan terhadap pendapatan petani Desa Mulia Sari 

Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan. 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Diharapkan dapat memberikan informasi dan menambah wawasan peneliti. 

2. Sebagai sumber informasi dan bahan pustaka lainnya serta pengetahuan semua 

pihak yang membutuhkan. 
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